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Abstract

Mental health is an important part of community welfare, but data related to the mental health
conditions of village communities is still limited. This study aims to describe the mental health
condition of the people of Waq Toweren Village based on the results of the Strengths and
Difficulties Questionnaire (SDQ) screening in adolescents and the Self Reporting Questionnaire
(SRQ) in adults through the Village Voice of the Village Program. This study used a descriptive
quantitative approach with respondents of 17 adolescents and 17 adults, respectively. Data was
collected through SDQ and SRQ questionnaires, then analyzed using descriptive statistics to see
the distribution and tendencies of respondents’ answers. The results of the study showed that
adolescents experienced psychosocial difficulties at a mild to moderate level with the strength of
social behavior that was still quite good. Meanwhile, the adult community has an average SRQ
score of 5.6 which is close to the threshold of mental emotional disorders. This study provides
basic data as an initial mapping of the mental health conditions of village communities and can
be used as a reference in planning community-based mental health assistance programs.
Keywords: Mental Health; SDQ, SRQ, Village Communities,; Screening.

Abstrak

Kesehatan mental merupakan bagian penting dari kesejahteraan masyarakat, namun data terkait
kondisi kesehatan mental masyarakat desa masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk
menggambarkan kondisi awal kesehatan mental masyarakat Desa Waq Toweren berdasarkan
hasil Skrining Strengths and Difficulties Questionnaire (SDQ) pada remaja dan Self Reporting
Questionnaire (SRQ) pada masyarakat dewasa melalui Program Suara Hati Desa. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan responden masing-masing 17 remaja dan
17 dewasa. Data dikumpulkan melalui kuesioner SDQ dan SRQ, kemudian dianalisis
menggunakan statistik deskriptif untuk melihat distribusi dan kecenderungan jawaban responden.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa remaja mengalami kesulitan psikososial pada tingkat ringan
hingga sedang dengan kekuatan perilaku sosial yang masih cukup baik. Sementara itu, masyarakat
dewasa memiliki rata-rata skor SRQ sebesar 5,6 yang mendekati ambang batas gangguan mental
emosional. Penelitian ini memberikan data dasar sebagai pemetaan awal kondisi kesehatan mental
masyarakat desa dan dapat menjadi acuan dalam perencanaan program pendampingan kesehatan
mental berbasis komunitas.

Kata kunci: Kesehatan Mental; Skrining SDQ & SRQ; Masyarakat Desa.

PENDAHULUAN
Kesehatan mental merupakan bagian penting dari kesehatan secara menyeluruh

yang berpengaruh langsung terhadap kualitas hidup individu dan masyarakat (Leuwol et
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al., 2023). Individu dengan kondisi mental yang baik cenderung mampu mengelola
emosi, menghadapi tekanan hidup, serta berinteraksi secara positif dengan lingkungan
sosialnya (Kurniawan et al., 2025; Singsorn et al., 2023). Sebaliknya, gangguan kesehatan
mental yang tidak terdeteksi sejak dini dapat menimbulkan dampak jangka panjang,
seperti penurunan fungsi sosial (Hamdalah et al., 2025), produktivitas, dan kesejahteraan
hidup (Almugbil et al., 2025). Dalam konteks kesehatan masyarakat, permasalahan
kesehatan mental sering kali bersifat tersembunyi dan kurang mendapatkan perhatian
dibandingkan dengan masalah kesehatan fisik (Bauer et al., 2022; Duivenbode et al.,
2020). Padahal, gangguan mental emosional memiliki kontribusi yang signifikan
terhadap beban kesehatan masyarakat. Oleh karena itu, isu kesehatan mental menjadi
topik penting yang perlu dikaji secara serius dan berkelanjutan, khususnya di tingkat
komunitas.

Permasalahan kesehatan mental tidak hanya terjadi di wilayah perkotaan, tetapi
juga dialami oleh masyarakat pedesaan (Zaini & Komarudin, 2025). Masyarakat desa
menghadapi berbagai tantangan sosial dan ekonomi, seperti keterbatasan lapangan
pekerjaan, tekanan ekonomi keluarga, serta perubahan sosial yang terjadi secara perlahan
namun berdampak nyata (Kusnanto et al., 2024). Selain itu, keterbatasan akses terhadap
layanan kesehatan mental dan rendahnya literasi masyarakat mengenai kesehatan mental
menyebabkan banyak gejala gangguan psikologis tidak teridentifikasi (Deviany &
Syakurah, 2025; Pakerti & Ariana, 2024). Kondisi ini membuat masyarakat cenderung
menganggap permasalahan mental sebagai hal yang wajar atau harus dihadapi sendiri.
Akibatnya, gangguan mental emosional berpotensi berkembang tanpa penanganan yang
memadai. Situasi ini menunjukkan perlunya penyediaan gambaran nyata mengenai
kondisi kesehatan mental masyarakat desa sebagai dasar pemahaman awal.

Berbagai penelitian sebelumnya telah mengkaji kesehatan mental masyarakat
dengan menggunakan instrumen skrining seperti Self Reporting Questionnaire (SRQ) dan
Strengths and Difficulties Questionnaire (SDQ) (Chapman & Houghton, 2024).
Instrumen SRQ banyak digunakan untuk mengidentifikasi gejala gangguan mental
emosional pada kelompok dewasa, sedangkan SDQ digunakan untuk menilai kesulitan
serta kekuatan perilaku psikososial pada kelompok remaja (Warsito & Dian Ayubi,
2024). Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kedua instrumen tersebut efektif
digunakan sebagai alat skrining awal di masyarakat (Prahastuti, 2023). Namun demikian,
sebagian besar penelitian masih berfokus pada populasi tertentu dan belum banyak
dilakukan pada masyarakat desa secara spesifik. Selain itu, penelitian yang memetakan
kondisi kesehatan mental lintas kelompok usia dalam satu wilayah desa masih terbatas.
Akibatnya, data yang bersifat komprehensif, terkini, dan spesifik mengenai kondisi

kesehatan mental masyarakat desa belum banyak tersedia (Safitri & Widodo, 2024).
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Desa Waq Toweren merupakan salah satu wilayah desa yang memiliki dinamika
sosial dan karakteristik masyarakat yang beragam. Hingga saat ini, belum tersedia data
terukur yang menggambarkan kondisi kesehatan mental masyarakat desa tersebut secara
sistematis. Ketiadaan data dasar mengenai tingkat, distribusi, dan kecenderungan
kesehatan mental masyarakat dapat menjadi kendala dalam perencanaan program yang
tepat sasaran. Penelitian ini dilakukan dalam konteks Kegiatan Pengabdian Kepada
Masyarakat (KPM), khususnya melalui Program Suara Hati Desa. Program Suara Hati
Desa dilakukan untuk mengukur tingkat Kesehatan mental masyarakat Desa Waq
Toweren. Program ini memerlukan pemetaan kondisi kesehatan mental masyarakat
sebagai dasar penyusunan kegiatan yang sesuai dengan kebutuhan nyata di lapangan.
Tanpa adanya pemetaan yang jelas, program yang dilaksanakan berisiko kurang efektif
dan tidak berkelanjutan.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk memberikan
gambaran deskriptif mengenai kondisi kesehatan mental masyarakat Desa Waq Toweren
melalui skrining SRQ dan SDQ dalam Program Suara Hati Desa. Penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi serta memetakan kondisi kesehatan mental remaja dan
masyarakat dewasa sebagai data dasar (baseline) yang menggambarkan keadaan
psikososial masyarakat pada saat penelitian dilakukan. Pendekatan deskriptif digunakan
untuk memperoleh foto keadaan (snapshot) kesehatan mental masyarakat secara objektif
dan menyeluruh. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoretis
sebagai data awal bagi penelitian selanjutnya. Selain itu, secara praktis penelitian ini
diharapkan menjadi bahan evaluasi dan perencanaan program kesehatan mental berbasis

masyarakat desa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif.
Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk memperoleh gambaran nyata
mengenai kondisi kesehatan mental masyarakat tanpa melakukan perlakuan atau
pengujian hubungan antarvariabel. Penelitian deskriptif memungkinkan peneliti
menyajikan kondisi, tingkat, dan kecenderungan kesehatan mental masyarakat
sebagaimana adanya pada saat penelitian dilakukan. Dengan pendekatan ini, data yang
diperoleh diharapkan dapat mencerminkan kondisi psikososial masyarakat secara
objektif. Penelitian ini difokuskan pada pengumpulan dan pengolahan data hasil skrining
kesehatan mental. Hasil penelitian disajikan dalam bentuk statistik deskriptif dan uraian
naratif berdasarkan data yang diperoleh selama pelaksanaan penelitian pada periode
November 2025.

Penelitian dilaksanakan di Desa Waq Toweren sebagai lokasi kegiatan Program

Suara Hati Desa. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada adanya kebutuhan untuk
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memperoleh data dasar mengenai kesehatan mental masyarakat desa. Penelitian ini
dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat,
sehingga data yang dikumpulkan mencerminkan kondisi masyarakat pada waktu tersebut.
Lingkup penelitian mencakup masyarakat desa yang bersedia berpartisipasi dalam
kegiatan skrining kesehatan mental. Dengan demikian, penelitian ini memberikan
gambaran situasi kesehatan mental masyarakat desa secara kontekstual.

Subjek penelitian adalah masyarakat Desa Waq Toweren yang terdiri atas
kelompok remaja dan kelompok dewasa. Kelompok remaja menjadi responden untuk
pengisian kuesioner SDQ, sedangkan kelompok dewasa menjadi responden untuk
pengisian kuesioner SRQ. Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 24 orang yang
terdiri dari 17 orang remaja dan 17 orang dewasa. Pemilihan responden dilakukan dengan
teknik purposive sampling, yaitu berdasarkan kesesuaian responden dengan tujuan
penelitian. Responden dipilih dari masyarakat yang terlibat langsung dalam kegiatan
Program Suara Hati Desa. Teknik ini digunakan agar data yang diperoleh relevan dengan
fokus penelitian.

Instrumen penelitian yang digunakan adalah Self Reporting Questionnaire (SRQ-
20) dan Strengths and Difficulties Questionnaire (SDQ). SRQ-20 digunakan untuk
mengidentifikasi gejala gangguan mental emosional pada masyarakat dewasa melalui 20
pertanyaan dengan pilihan jawaban ya dan tidak. SDQ digunakan untuk menilai kondisi
psikososial remaja melalui 20 pernyataan dengan pilihan jawaban tidak benar, agak
benar, dan selalu benar. Kedua instrumen ini dipilih karena mudah digunakan dan sesuai
untuk kondisi masyarakat desa. Instrumen diberikan secara langsung kepada responden
dengan penjelasan singkat mengenai cara pengisian. Seluruh jawaban responden
dikumpulkan sebagai data penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Rekapitulasi  hasil skrining menggunakan Strengths and Difficulties
Questionnaire (SDQ) pada kelompok remaja di Desa Waq Toweren disajikan pada Tabel
1. Tabel tersebut memuat informasi mengenai jumlah responden, jumlah pernyataan, total
jawaban yang terkumpul, serta distribusi jawaban responden berdasarkan kategori tidak
benar, agak benar, dan selalu benar. Adapun makna dari skala jawaban SDQ yaitu tidak
benar menunjukkan bahwa perilaku atau emosi tersebut tidak dialami, agak benar

menunjukkan kadang-kadang dialami dan selalu benar menunjukkan sering dialami.
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Tabel 1. Hasil Skrining Strengths and Difficulties Questionnaire (SDQ) pada Remaja

Desa Waq Toweren

No Keterangan Jumlah
1. Jumlah Penduduk Desa 442 orang

2. Jumlah Responden SDQ (Remaja) 17 orang

3. Jumlah Pernyataan SDQ 20 butir

4. Total Jawaban Terkumpul 340 jawaban
5. Jawaban Tidak Benar 135

6. Jawaban Agak Benar 115

7. Jawaban Selalu Benar 90

8. Persentase Tidak Benar 39,7%

9. Persentase Agak Benar 33,8%

10. Persentase Selalu Benar 26,5%

Berdasarkan rekapitulasi hasil SDQ, dapat diketahui bahwa jawaban responden
tersebar pada seluruh kategori yang tersedia. Jumlah jawaban tidak benar tercatat
sebanyak 135 jawaban, sedangkan jawaban agak benar sebanyak 115 jawaban. Sementara
itu, jawaban selalu benar berjumlah 90 jawaban. Hasil skrining menggunakan Strengths
and Difficulties Questionnaire (SDQ) pada kelompok remaja menunjukkan bahwa dari
total 340 jawaban yang terkumpul, jawaban terbanyak berada pada kategori tidak benar.
Persentase jawaban tidak benar tercatat sebesar 39,7%, diikuti oleh jawaban agak benar

sebesar 33,8%, dan jawaban selalu benar sebesar 26,5%.

Jawaban tidak benar 135

= = 39,79
total jawaban 340 &
Jawaban agak benar 115
- = = 33,8%
total jawaban 340
Jawaban selalu benar 90
= = 26,5%

total jawaban 340

Data ini menunjukkan variasi respons remaja terhadap pernyataan yang diberikan
dalam kuesioner. Seluruh jawaban tersebut mencerminkan kondisi psikososial remaja
pada saat pengisian kuesioner. Data SDQ ini menjadi dasar untuk menggambarkan
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indikasi awal Kesehatan mentak remaja di Desa Waq Toweren. Hasil penghitungan
disajikan dalam bentuk persentase untuk memudahkan pemahaman.

Distribusi jawaban tersebut menunjukkan adanya perbedaan respons antar
responden terhadap setiap pernyataan. Seluruh data SDQ dihitung berdasarkan jumlah
jawaban yang masuk tanpa adanya pengurangan data. Dengan demikian, data yang
digunakan mencerminkan hasil pengisian kuesioner secara utuh. Rekapitulasi ini
digunakan sebagai data hasil penelitian. Data tersebut menggambarkan kondisi
psikososial remaja yang berada di desa Waq Toweren berada pada kategori cukup baik.

Selanjutnya, hasil skrining menggunakan Self' Reporting Questionnaire (SRQ)
pada masyarakat dewasa di Desa Waq Toweren disajikan pada Tabel 2. Tabel ini
menampilkan jumlah responden, total jawaban yang terkumpul, akumulasi skor jawaban
“ya”, rata-rata skor SRQ per responden, serta ambang batas penilaian yang digunakan
dalam pengolahan data.

Tabel 1. Hasil Skrining Self Reporting Questionnaire (SRQ) pada Masyarakat Dewasa

Desa Waq Toweren

No Keterangan Jumlah
1. Jumlah Penduduk Desa 442 orang

2. Jumlah Responden SRQ (Remaja) 17 orang

3. Jumlah Pernyataan SRQ 20 Pertanyaan
4. Total Jawaban Terkumpul 340 jawaban
5. Jumlah Jawaban Ya (Y) 95

6. Jumlah Jawaban Tidak (T) 245

7. Total Skor SRQ (Akumulasi Jawaban Ya) 95

8. Rata-rata Skor SRQ per Responden 5,6

9. Ambang Batas SRQ (Cut-off) >6

Hasil skrining menggunakan Self Reporting Questionnaire (SRQ) pada
masyarakat dewasa menunjukkan bahwa dari total 340 jawaban yang terkumpul, terdapat
95 jawaban “ya” dan 245 jawaban “tidak”. Jumlah jawaban “ya” tersebut merupakan
akumulasi skor SRQ yang diperoleh dari seluruh responden. Rata-rata skor SRQ per
responden tercatat sebesar 5,6. Nilai rata-rata ini diperoleh dari pembagian total skor

dengan jumlah responden.

Total Skor SRQ

Rata — rata skor SR
ata —rata skor Q]umlahResponden
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95
Rata — rata skor SRQ 17

Rata-rata skor SRQ = 5,6
Skor Ambang batas SRQ
skor > 6 indikasi gangguan mental
skor > 6 tidak terindikasi

Seluruh data SRQ dicatat dan dihitung sesuai dengan pedoman pengolahan
instrumen. Hasil ini disajikan dalam bentuk angka dan tabel. Berdasarkan hasil
perhitungan skor SRQ, diketahui bahwa nilai rata-rata skor responden berada mendekati
ambang batas gangguan mental emosional, yaitu >6. Data ini menunjukkan posisi skor
responden dalam kategori penilaian SRQ. Seluruh skor yang diperoleh merupakan hasil
langsung dari jawaban responden terhadap 20 pernyataan SRQ. Tidak terdapat perubahan
atau penyesuaian terhadap skor yang diperoleh. Data SRQ ini digunakan untuk
menggambarkan kondisi awal kesehatan mental masyarakat dewasa Desa Waq Toweren
pada saat penelitian dilakukan. Seluruh hasil disajikan secara deskriptif sebagai temuan
penelitian. Data ini menggambarkan bahwa masyarakat desa Waq Toweren mengalami

kesehatan mental emosional yang ringga hingga ke sedang.

Diskusi

Hasil skrining awal SDQ pada remaja menunjukkan bahwa sebagian remaja di
Desa Waq Toweren mengalami kesulitan psikososial pada tingkat ringan hingga sedang.
Kondisi ini ditandai dengan masih dominannya jawaban pada kategori “tidak benar” dan
“agak benar”. Dikuatkan oleh (Hendi et al., 2023) yang menyebutkan bahwa remaja pada
umumnya menghadapi tantangan emosional dan perilaku seiring proses perkembangan
diri. Beberapa jurnal nasional bidang psikologi dan pendidikan juga menyatakan bahwa
faktor lingkungan dan keluarga berperan besar terhadap kondisi psikososial remaja.
Namun, adanya persentase jawaban “selalu benar” menunjukkan bahwa remaja masih
memiliki kekuatan dalam perilaku sosial. Hal ini menandakan bahwa kondisi remaja
masih dapat diarahkan melalui pembinaan yang tepat. Oleh karena itu, hasil ini
menggambarkan kondisi remaja yang perlu pendampingan, bukan kondisi yang berat.

Tabel 2. Dokumentasi Pengambilan Data

Gambar Deskripsi Kegiatan

Gambar 1 Proses penjelasan dan pembagian
kuesioner SDQ dan SRQ dalam

rangka menjalankan program Suara
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Hati Desa kepada ibu ibu masyarakat
Desa Waq Toweren yang berlangsung

di teras rumah warga.

Gambar 2 Proses pendampingan langsung oleh
_* ol iials tim kelompok KPM dalam menjawab
| ' kuesioner SDQ dan SRQ.

Proses penjelasan dan pendampingan
dalam mengisi kuesioner kepada
lansia  masyarakat Desa  Waq

Toweren.

Distribusi jawaban SDQ yang tersebar pada seluruh kategori menunjukkan
adanya perbedaan kondisi antar remaja. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian
(Trisnawati, 2023) yang menggunakan SDQ sebagai alat skrining, yang menekankan
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bahwa kondisi kesehatan mental remaja bersifat beragam. Grasso et al., menyebutkan
bahwa SDQ lebih tepat digunakan untuk pemetaan awal kondisi psikososial, bukan
sebagai alat diagnosis (Grasso et al., 2022). Oleh karena itu, data SDQ dalam penelitian
ini berfungsi sebagai gambaran umum atau foto keadaan remaja pada waktu tertentu
(Nuryani, 2024). Hasil ini dapat menjadi data dasar untuk memahami kondisi remaja di
tingkat desa. Dengan adanya pemetaan ini, pihak terkait dapat mengetahui variasi kondisi
yang ada (Wardani et al., 2023). Data ini juga dapat digunakan sebagai dasar perencanaan
program pendampingan remaja (Kamalah & Nafiah, 2023).

Hasil skrining SRQ pada masyarakat dewasa menunjukkan bahwa nilai rata-rata
skor responden berada mendekati ambang batas gangguan mental emosional. Kondisi ini
menunjukkan adanya gejala awal gangguan mental emosional pada sebagian responden.
Temuan ini sejalan dengan penelitian nasional di bidang kesehatan masyarakat yang
melaporkan bahwa masyarakat dewasa sering berada pada kondisi rentan. Tekanan
ekonomi, tanggung jawab keluarga, dan tuntutan sosial menjadi faktor yang
memengaruhi kesehatan mental orang dewasa (Leonida et al., 2025; Wahyudi et al.,
2025). Meskipun belum melewati ambang batas, kondisi ini perlu mendapat perhatian.
Deteksi dini menjadi langkah penting untuk mencegah kondisi yang lebih berat. Dengan
demikian, hasil SRQ ini menunjukkan perlunya upaya pencegahan sejak dini.

Penggunaan instrumen SRQ dalam penelitian ini sesuai dengan temuan berbagai
penelitian sebelumnya yang merekomendasikan SRQ sebagai alat skrining kesehatan
mental di masyarakat. Penelitian-penelitian tersebut menyebutkan bahwa SRQ efektif
digunakan untuk mengidentifikasi kecenderungan gangguan mental emosional secara
awal. Skor yang mendekati ambang batas menunjukkan adanya risiko, meskipun belum
dapat dikategorikan sebagai gangguan mental (Zaini, 2023). Oleh karena itu, hasil SRQ
dalam penelitian ini dapat dijadikan dasar untuk langkah tindak lanjut. Data ini penting
sebagai bahan evaluasi kondisi masyarakat dewasa di desa. Hasil penelitian ini juga
memperkuat temuan sebelumnya mengenai pentingnya skrining kesehatan mental di
tingkat komunitas. Dengan adanya data ini, intervensi dapat direncanakan secara lebih
tepat (Zaini et al., 2023).

Dalam konteks Kuliah Pengabdian Masyarakat, hasil penelitian Irawan et al.,
menekankan peran perguruan tinggi dalam pemetaan kesehatan mental masyarakat
(Irawan et al., 2024). Program Suara Hati Desa berfungsi sebagai sarana awal untuk
mengenali kondisi awal kesehatan mental remaja dan dewasa. Melalui skrining
sederhana, masyarakat memperoleh gambaran awal tentang kondisi mereka. Data yang
dihasilkan dapat digunakan sebagai dasar perencanaan kegiatan lanjutan yang lebih
terarah. Program ini juga mendukung pendekatan pengabdian berbasis kebutuhan

masyarakat. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi praktis dan
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akademik. Hasilnya dapat menjadi rujukan awal bagi kegiatan pengabdian dan penelitian

selanjutnya.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa kondisi awal kesehatan mental masyarakat
Desa Waq Toweren berdasarkan hasil skrining SDQ dan SRQ berada pada tingkat yang
perlu mendapat perhatian. Hasil skrining SDQ memberikan gambaran bahwa remaja
mengalami kesulitan psikososial pada tingkat ringan hingga sedang. Meskipun demikian,
remaja masih menunjukkan kekuatan perilaku sosial yang cukup baik dalam kehidupan
sehari-hari. Temuan ini menunjukkan adanya variasi kondisi psikososial di kalangan
remaja desa. Hasil yang diperoleh mencerminkan kondisi remaja pada saat penelitian
dilakukan. Data ini tidak dimaksudkan sebagai dasar diagnosis klinis. Temuan SDQ
digunakan untuk menggambarkan indikasi awal remaja secara deskriptif.

Hasil skrining SRQ pada masyarakat dewasa menunjukkan bahwa nilai rata-rata
skor responden berada mendekati ambang batas gangguan mental emosional. Kondisi ini
menunjukkan adanya kerentanan kesehatan mental pada sebagian masyarakat dewasa.
Skor yang diperoleh mencerminkan kondisi mental emosional responden pada waktu
pengisian kuesioner. Hasil ini menggambarkan kebutuhan akan perhatian terhadap
kesehatan mental masyarakat desa. Data SRQ disajikan sebagai gambaran tingkat dan
distribusi kondisi mental emosional. Secara keseluruhan, penelitian ini menghasilkan data
dasar yang bersifat terkini dan spesifik. Data tersebut dapat digunakan sebagai rujukan

awal dalam perencanaan program kesehatan mental berbasis komunitas.
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